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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

A. Metode Penelitian 

Jenis metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan 

kelas (Classroom action research). Penelitian tindakan ini dilakukan untuk 

membenahi perbaikan mutu pada proses pembelajaran, penelitian ini juga 

membantu seorang guru untuk mengetahui masalah apa yang terjadi di 

kelas. 

Penelitian tindakan kelas dapat dilakukan secara grup maupun 

individual. Peneliti melakukan penelitian tindakan mengacu kepada 

penelitian kolaboratif, dimana guru menjadi mitra kerja peneliti30. Ada tiga 

kata yang membentuk pengertian Penelitian Tindakan Kelas, pengertian 

tersebut dapat diterangkan sebagai berikut : 

1. Penelitian adalah kegiatan dengan menggunakan objek untuk dicermati 

dengan menggunakan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data 

atau informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu dari suatu hal 

yang menarik dan penting bagi penelitian. 

2. Tindakan adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan 

tertentu, dalam penelitian ini tindakan berbentuk siklus kegiatan. 

                                                           
30 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Tindakan Kelas  (Jakarta : PT Bumi Aksara,2013), 3 
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3. Kelas adalah sekelompok peserta didik yang sedang belajar, jadi 

pengertian kelas disini tidak terikat pada ruang kelas, namun memiliki 

pengertian yang lebih spesifik31 

Dalam pelaksanaannya penelitian tindakan kelas ini meggunakan 

model Kurt Lewin. Kurt Lewin adalah bentuk pelaksanaan penelitian 

tindakan yang terjadi dalam suatu lingkaran yang terus-menerus. Kurt 

Lewin menyatakan bahwa dalam satu siklus terdapat empta langkah pokok, 

yaitu perencanaan (planning),pelaksanaan (acting) , observasi (observing), 

dan refleksi (reflecting)32 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
31 Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas  (Bandung : CV YRAMA WIDYA, 2006), 12 
32 Wina Sanjaya, Penelirian Tindakan Kelas (Jakarta : KENCANA PRENADAMEDIA GROUP, 

2009), 49 
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Dan seterusnya 

 

Gambar 3.1: Alur Penelitian Tindakan Kelas Menurut Kurt Lewin 

 

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kelas VB MI Mamba’ul Ma’arif Denanyar 

Jombang. 

 

 

Identifikasi 

masalah 

Perencanaan 

(planning) 

Refleksi 

(reflecting) 

Tindakan 

(acting) 

Observasi 

(observing) 

Perencanaan 

ulang 

Siklus I 

Siklus II 
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2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap bulan Januari 

sampai bulan Maret 2017. 

3. Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah kelas VB MI Mamba’ul 

Ma’arif Denanyar Jombang Tahun Pelajaran 2016-2017. Dengan jumlah 

35 siswa dalam satu kelas, siswa laki-laki 20 dan siswa perempuan 15. 

Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013 dengan KD 4.3. 

Menggunakan kata, frasa, dan kalimat sederhana terkait topik Fi< 

Maktabat Al-Madrasah 

Pemilihan kelas ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa 

keterampilan menulis bahasa Arab di kelas ini masih perlu ditingkatkan 

sesuai dengan hasil observasi yang telah peneliti lakukan. Selain itu, 

strategi Al-Ta’bi>r al-Kitaby> al-Muwajjah belum pernah diterapkan pada 

sekolah tersebut. 

C. Variabel Yang Diteliti 

Variable yang menjadi sasaran dalam PTK ini adalah 

meningkatkan keterampilan menulis bahasa Arab dengan menerapkan 

strategi Al-Ta’bi>r al-Kitaby> al-Muwajjah pada mata pelajaran bahasa Arab 

kelas VB. Disamping variable tersebut masih ada beberapa variable yang 

lain yaitu : 
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1. Variabel input : siswa kelas VB MI Mamba’ul Ma’arif Denanyar 

Jombang. 

2. Variable Proses : penerapan strategi Al-Ta’bi>r al-Kitaby> al-

Muwajjah  

3. Variable output : keterampilan menulis bahasa Arab materi Fi< 

Maktabat Al-Madrasah 

D. Rencana Tindakan 

Penelitian ini dirancang dengan menggukan model dari Kurt 

Lewin, setiap siklus terdiri dari empat tahap kegiatan yaitu : 1) 

perencanaan, 2) Pelaksanaan, 3) Pengamatan, 4) refleksi. Karena pada 

penerapan strategi Al-Ta’bi>r al-Kitaby> al-Muwajjah masih terdapat 

kekurangan hingga melakukan pengulanagn kembali dan melakukan 

pernbaikan-perbaikan pada siklus-siklus selanjutnya sampai tujuan yang 

diinginkan peneliti tercapai. Jika pada peserapan strategi Al-Ta’bi>r al-

Kitaby> al-Muwajjah pada siklus pertama dan kedua belum berhasil maka 

panaliti akan melanjutkan pada siklus-siklus selnajutnya. 

Siklus I 

1. Perencanaan  

Pada tahap perencanan peneliti menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) mengenai keterampilan menulis 

bahasa Arab materi Fi< Maktabat Al-Madrasah 
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siswa dengan mengunakan strategi Al-Ta’bi>r al-Kitaby> al-Muwajjah, 

mempersiapkan instrumen untuk penialain serta menganalisis proses 

dan hasil tindakan seperti lembar observasi untuk guru dan siswa, 

mempersiapkan sarana prasarana yang dibutuhkan. 

2. Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan ini, peneliti melaksanakan 

pembelajaran pada materi Fi< Maktabat Al-Madrasah dengan 

menerapakan strategi Al-Ta’bi>r al-Kitaby> al-Muwajjah sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) siklus I, sebagai berikut : 

1) Kegiatan Pendahuluan 

a) Guru mengucapkan salam “Assalaamu’alaikum Wr. Wb” 

b) Guru menyapa siswa dengan menanyakan kabar. 

c) Guru memimpin do’a sebelum melaksanakan pembelajaran 

d) Guru mengabsen kehadiran siswa 

e) Guru melakukan apresepsi dengan mengajukan pertanyaan 

secara komunikatif pengalaman peserta didik yang 

berkaitan dengan tema Fi< Maktabat Al-Madrasah    

f) Guru menyampaikan tema yang akan dibahas dalam 

pembelajaran yaitu “Fi< Maktabat Al-Madrasah”    
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g) Guru menyampaikan apa saja manfaat yang di dapat dalam 

pembelajaran. 

h) Guru menyampaikan rencana kegiatan yang bersifat kerja 

kelompok dan Individual. 

2) Kegiatan Inti 

a) Siswa mengamati mufrodat yang ada di buku siswa 

(mengamati) 

b) Siswa membuat pertanyaan berdasarkan mufrodat tersebut 

(menanya)  

c) Siswa menyebutkan mufrodat apa saja yang termasuk 

dalam tema Fi< Maktabat Al-Madrasah   

(mengkomunikasikan) 

d) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang tema Fi< 

Maktabat Al-Madrasah      

e) Siswa mengambil mufrodat yang telah disediakan oleh 

guru secara acak 

f) Siswa menulis kalimat sempurna yang di dalamnya 

terdapat satu mufrodat tersebut (mencoba) 

g) Siswa mengerjakan sesuai dengan durasi waktu yang telah 

ditentukan oleh guru 

h) Guru mengecek pekerjaan siswa 
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i) Jika waktu telah habis, siswa wajib mengumpulkan lembar 

jawaban kepada guru 

j) Guru memberi reward kepada siswa  yang selesai lebih 

cepat 

k) Guru melakukan penilaian 

3) Kegiatan Penutup 

a) Siswa menyampaikan hal-hal yang telah mereka pelajari 

dan kesulitan yang mereka alami. 

b) Guru memberikan tugas untuk diselesaikan di rumah 

c) Guru menyampaikan pesan moral untuk senantiasa percaya 

diri serta kreatif. 

d) Do’a penutup dan salam. 

3. Pengamatan 

Pada tahap pengamatan ini, peneliti melakukan pengamatan 

mengenai semua proses pelaksanaan pembelajaran berlangsung untuk 

melakukan proses perbaikan pembelajaran dengan strategi Al-Ta’bi>r 

al-Kitaby> al-Muwajjah pada kelas VB MI Mamba’ul Ma’arif 

Denanyar Jombang. Pengamatan aktivitas guru dan siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung serta hasil belajar siswa untuk 

selanjutnya diolah, dianalisis, dan diinterpretasikan. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah : 
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a. Hasil penelitian siswa selama kegiatan diskusi dan hasil penilaian 

diskusi dan penilaian individu. 

Penilaian ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar 

siswa sebagai patokan untuk mengukur kemampuan siswa dan 

ketuntasan belajar siswa dalam memahami materi. Penilaian ini 

digunakan untuk memperoleh data hasil belajar siswa setelah 

proses pembelajaran. 

1) Lembar observasi guru 

Instrumen ini digunakan untuk mengukur kemampuan 

guru dalam mengelola pembelajaran. Lembar ini diisi oleh 

peneliti dan dilaksanakan saat pembelajaran berlangsung. 

2)  Lembar observasi siswa 

Instrumen ini digunakan untuk mengukur aktivitas 

siswa dalam proses pembelajaran berlangsung. Lembar ini diisi 

oleh peneliti dan dilaksanakan saat pembelajaran berlangsung 

4. Refleksi 

Pada tahap ini peneliti menganalisis hasil observasi pada 

siklus I. Peneliti melakukan evaluasi dikumpulkan serta dianalisis, 

yang mana agar dapat diketahui kekurangan dalam siklus I seperti 

apakah kegiatan siklus I dapat meningkatkan keterampilan menulis 

bahasa Arab siswa kelas VB pada materi Fi< Maktabat Al-Madrasah 
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Dari analisis tersebut tim peneliti melakukan refleksi diri 

kemampuan pemahaman siswa dengan menggunakan strategi Al-

Ta’bi>r al-Kitaby> al-Muwajjah pada siswa kelas VB semester genap di 

MI Mamba’ul Ma’arif Denanyar Jombang. Pada tahap ini kegiatan 

yang dilakukan peneliti adalah : 

a. Merefleksi proses pembelajaran yang dilakukan. 

b. Mencatat kendala-kendala yang dihadapi selama proses 

pembelajaran. 

c. Mengevaluasi hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan 

Siklus II 

Kegiatan yang dilakukan pada siklus kedua dimaksudkan 

sebagai perbaikan dari siklus pertama. Tahapan pada siklus kedua identik 

dengan siklus pertama yaitu dengan perencanaan (planning), dilanjutkan 

dengan tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi 

(reflection). 

Pada tahap ini dilakukan refleksi terhadap siklus I. Selain itu 

juga dilakukan diskusi dengan guru mata pelajaran bahasa Arab untuk 

mengevaluasi agar dapat dibuat kesimpulan atas pelaksanaan 

pembelajaran dan dapat meningkatkan ketrampilan menulis bahasa Arab 

siswa. 
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E. Sumber Data dan Teknik Pengumpulannya 

a. Sumber Data  

Sumber penelitian tindakan kelas yakni : 

1) Guru 

Dari sumber data guru, untuk melihat tingkat 

keberhasilan, kegagalan, dan implementasi dari strategi Al-Ta’bi>r 

al-Kitaby> al-Muwajjah. 

2) Siswa 

Dari sumber data siswa, untuk mendapatkan data 

mengenai hasil penerapan keterampilan menulis bahasa Arab. 

b. Teknik Pengumpulannya 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini diupayakan 

agar dapat mengahasilkan data yang valid, maka peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan cara sebagai berikut : 

1) Observasi  

Observasi adalah salah satu proses pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis, logis, objektif, dan rasional 

mengetahui berbagai fenomena, baik dalam situasi buatan untuk 

mencapai tujuan tertentu33. Pengambilan data digunakan oleh 

peneliti untuk mengetahui situasi dan kondisi objek yang diteliti34  

                                                           
33 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),115. 
34 Eni Purwanti, dkk, Penelitian Tindakan Kelas : Paket 7, (Surabaya : LAPIS PGMI, 2009),9. 
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2) Wawancara 

Wawacaran merupakan teknik pengumpulan data dengan 

mengumpulkan informasi melalui komunikasi secara langsung 

pada narasumber. 

3) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode untuk memperoleh data 

melalui penelitian terhadap benda-benda atau hal-hal yang 

tertulis.35  

Dokumentasi dibedakan menjadi dua macam, yaitu 

dokumen resmi dan catatan pribadi. Yang termasuk dokumen 

resmi yaitu keputusan presiden, keputusan menteri, catatan 

pertemnuan sekolah, silabus dan skema kerja, tes evaluasi yang 

digunakan serta hasilnya.  

Dokumentaai tidak resmi diantaranya catatan harian guru, 

lembar kerja, dan sampel dari pekerjaan siswa36. 

4) Non Tes 

Non tes adalah instrument pengumpulan data yang 

sebelumnya sudah dirancang guru secara khusus sesuai dengan 

                                                           
35Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: 

RinekaCipta,2006),158. 
36 Sukardi, Metode Penelitian Tindakan Kelas (Implementasi dan Pengembangannya) (Jakarta :PT 

Bumi Aksara, 2013), 47. 
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materi yang diajakan.  Penilaian non tes dapat berupa berupa 

produk, performance, projek dan sikap. 

Penlaian produk adalah penilaian terhadap proses 

pembuatan dan kualitas suatu produk, penilaian produk meliputi 

penilaian kemampuan peserta didik membuat produk-produk 

tertentu. Teknik penilaian produk biasanya menggunakan cara 

holistik atau analitik. Cara analitik yaitu  berdasarkan aspek-aspek 

produk, meliputi semua kriteria yang terdapat pada semua tahap 

proses pengembangan. Sedangkan cara analitik yaitu berdasarkan 

kesan keseluruhan dari produk37. 

c. Alat Pengumpulan Data 

1) Observasi 

Peneliti menggunakan lembar observasi yang terdiri dari : 

lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas 

siswa. Dengan tujuan untuk mengukur tingkat keaktifan dan 

partisipasi guru maupun siswa pada saat penerapan strategi Al-

Ta’bi>r al-Kitaby> al-Muwajjah dalam pembelajaran keterampilan 

menulis bahasa Arab. 

 

 

                                                           
37 Asep Jihad & Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta : Multi Pressindo, 2013),111. 
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2) Wawancara 

Teknik wawancara dilakukan peneliti untuk mendapat 

data tentang pendapat mengenai proses pembelajaran yang dialami 

dan tingkat keberhasilan implementasi pembelajaran yang 

menggunakan strategi Al-Ta’bi>r al-Kitaby> al-Muwajjah. Peneliti 

menggunakan lembar panduan wawancara baik untuk guru 

maupun siswa. 

3) Dokumentasi 

Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan  

data-data yang ada pada lembaga sekolah  sebagai  data penunjang 

yaitu tentang data nilai siswa, profil sekolah, visi dan misi sekolah, 

srtuktur organisasi, foto atau gambar proses pembelajaran dengan 

menggunakan strategi Al-Ta’bi>r al-Kitaby> al-Muwajjah. 

4) Non Tes 

Peneliti menggunakan Non Tes yang berupa produk pada 

pembelajaran keterampilan menulis bahasa Arab, tujuannya untuk 

mengetahui hasil tulisan siswa dengan menggunakan  strategi Al-

Ta’bi>r al-Kitaby> al-Muwajjah. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data bertujuan untuk mengatahui keefektifan strategi 

Al-Ta’bir Al-Kitaby Al-Muwajjah dalam kegiatan pembelajaran 

keterampilan menulis bahasa Arab. Penelitian ini menggunakan teknik 
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analisis deskriptif kualitatif yaitu suatu metode penelitian yang 

menekankan pada penggambaran mengenai kenyataan atau fakta sesuai 

dengan data yang diperoleh, dengan tujuan untuk meningkatkan 

keterampilan menulis bahasa Arab siswa untuk mendapatkan respon dari 

siswa terhadap pembelajaran bahasa Arab. 

Untuk menganalisis tingkat keberhasilan siswa dilakukan 

dengan memberikan sebuah non tes yaitu dengan bentuk penilaian 

produk disetiap pembelajaran keterampilan menulis bahasa Arab 

berlagsung. 

1. Untuk menilai non tes 

Dalam hal penilaian non tes ini peneliti memberikan skoring 

sebagai berikut : 

Nilai minimum setiap lembar produk sebesar 1, nilai 

maksimum sebesar 4 dan total nilai skor maksimum  dengan kriteria 

penilaian adalah 12  

Tabel 3.1 

Kriteria Penilaian Produk 

No Kriteria Keterangan 

Sangat Baik 

4 

Baik 

3 

Cukup 

2 

Kurang 

1 

1. kebenaran 

dalam  

menyusun dan 

menulis kata 

atau kalimat 

Penyusunan 

dan 

penulisan 

kalimat 

sangat benar 

Penyusunan 

dan 

penulisan 

kalimat 

benar 

Penyusunan 

dan 

penulisan 

kalimat 

cukup benar 

Penyusunan 

dan 

penulisan  

kalimat 

kurang benar 
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dalam bahasa 

Arab 

2. ketepatan 

dalam 

menysun dan 

menulis 

kalimat dalam 

bahasa Arab 

Penyusunan 

dan 

Penulisan 

kalimat 

sangat tepat 

Penyusunan 

dan 

penulisan 

kalimat tepat 

Penyusunan 

dan 

Penulisan 

kalimat 

cukup tepat 

Penyusunan 

dan 

Penulisan 

kalimat 

kurang tepat 

3. kerapian 

dalam 

menyusun dan 

menulis 

kalimat dalam 

bahasa Arab 

Penyususnan 

dan 

penulisan 

kalimat 

sangat rapi 

Penyusunan 

dan 

penulisan 

kalimat rapi 

Penyususnan 

dan 

penulisan 

kalimat 

cukup rapi 

Penyusunan 

dan 

penulisan 

kalimat 

kurang rapi 

 

Setiap jenis soal dihitung, nilai yang diperoleh kemudian 

dijumlahkan dan dibagi skor maksimum kemudian dikali 100, dengan 

rumus : 

Nilai non tes =   
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
       x 100 .... rumus 1 

Untuk mencari nilai rata-rata menggunakan rumus : 

X = 
∑𝑋

𝑁
 ........ rumus 2 

 

Keterangan   X : Nilai rata-rata 

 ∑x : Jumlah semua nilai siswa 

  N  : Banyak  siswa 

 

2. Penialain Ketuntasan Belajar 

Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar, seorang 

siswa dikatakan mencapai ketuntasan atau berhasil apabila telah 

mencapai taraf nilai 75 sesuai dengan kriteria ketuntasan minimum di 
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MI Mamba’ul Ma’arif Denanyar Jombang. Sedangkan, kelas dapat 

dikatakan tuntas belajar apabila di dalam kelas tersebut terdapat lebih 

atau sama dengan 85% siswa yang tuntas belajar. 

Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar  digunakan 

rumus sebagai berikut : 

p = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 x 100 ......... rumus 3

 

Keterengan : 

P = Persentase yang akan dicari 

Kriteria tingkat keberhasilan belajar sesuai penafsiran taraf 

reabilitas (konsisten hasil pengukuran) suatu tes. Yang 

dikelompokkan dalam lima kategori sebagai berikut 38: 

Table 3.2 

Persentase Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa 

Tingkat keberhasilan 

(%) 

Keterangan 

86-100% Sangat baik 

76-85% Baik 

60-75% Cukup 

55-59% Kurang 

< 54% Kurang sekali 

                                                           
38 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran  (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya Offset, 1994), 103 
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3. Observasi Guru 

Analisis observasi guru diperoleh dari pengamatan terhadap 

guru pada saat proses pembelajaran. Untuk menghitung jumlah skor 

yang dicapai oleh guru dapat menggunakan rumus: 

Nilai  = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100.............. rumus 4 

Hasil yang diperoleh dklasifikasikan kedalam bentuk 

penskoran nilai dengan menggunakan kriteria tingkat keberhasilan 

sebagai berikut : 

Table 3.3 

Kriteria Perolehan Hasil Observasi Guru 

Tingkat 

keberhasilan 

Keterangan  

91-100 Amat baik 

81-90 Baik  

71-80 Cukup  

60-70 Kurang   

< 60 Sangat kurang  
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4. Observasi Siswa 

Analisis observasi siswa diperoleh dari pengamatan terhadap 

siswa pada saat proses pembelajaran. Untuk menghitung jumlah skor 

yang diperoleh siswa pada saat proses pembelajaran yaitu 

menggunakan rumus: 

Nilai  = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100.............. rumus 5 

Hasil yang diperoleh dklasifikasikan kedalam bentuk 

penskoran nilai dengan menggunakan kriteria tingkat keberhasilan 

sebagai berikut 39: 

Table 3.4 

Kriteria Perolehan Hasil Observasi Siswa 

Tingkat 

keberhasilan 

Keterangan  

91-100 Amat baik 

81-90 Baik  

71-80 Cukup  

60-70 Kurang   

< 60 Sangat kurang  

 

                                                           
39 Kunandar, Penilaian Autentik,  (Jakarta : Rajawali Pers, 2014), 151 
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G. Indikator Kinerja 

Adapun indikator kinerja yang digunakan dalam penelitian 

tindakan kelas ini adalah sebagai berikut : 

1. Setelah penelitian, peneliti berharap penerapan strategi Al-Ta’bi>r 

al-Kitaby> al-Muwajjah dapat meningkatkan skor aktivitas guru dan 

siswa pada saat proses pembelajaran dengan skor perolehan 81-90 

(Baik). 

2. Setelah penelitian, peneliti berharap keterampilan menulis bahasa 

Arab materi Fi< Maktabat Al-Madrasah dengan menggunakan 

strategi Al-Ta’bi>r al-Kitaby> al-Muwajjah dapat meningkatkan 

keterampilan menulis bahasa Arab siswa sesuai dengan kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) 75 dan meningkatkan persentase 

kriteria ketuntasan minimal belajar ≥ 80%. 

H. Tim Peneliti dan Tugasnya 

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti dan berkolaborasi dengan 

guru mata pelajaran bahasa Arab, tugas peneliti adalah melakukan 

tindakan dalam penelitian, sedangkan guru saling bekerja sama 

membantu melaksanakan kegiatan penelitian maupun segala hal yang 

bersangkutan dengan penelitian tersebut. 
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a. Peneliti 

Nama  :  Ria Afni Sa’adah 

NIM  :  D77213092 

Jabatan : Mahasiswa prodi PGMI UIN Sunan Ampel     

Surabaya 

Tugas   : Menyusun perencanaan pembelajaran (RPP), 

menyusun instrumen penelitian, membuat lembar 

observasi, melakukan observasi (observer), 

menyebarkan dan menilai instrumen penilaian 

siswa, menilai hasil tugas dan evaluasi akhir, 

melakukan diskusi dengan guru kolaborator, dan 

menyusun laporan hasil penelitian. 

b. Guru 

Nama  : H. Saiful Anwar, S.Ag 

Jabatan : Guru bahasa Arab kelas V MI Mamba’ul Ma’arif 

Denanyar Jombang 

Tugas : Melakukan kegiatan pembelajaran (yang di 

observer), bertanggung jawab mengamati 

pelaksanaan penelitian, terlibat dalam 

perencanaan, pelaksana kegiatan pembelajaran, 

dan merefleksi pada tiap-tiap siklus. 


